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Abstrak 

 

 

Unika St. Paulus Ruteng adalah salah satu perguruan tinggi Swasta di Flores Nusa Tenggara Timur 

yang telah menerapkan teknologi informasi. Salah satu layanan teknologi informasi yang ada di Unika St. 

Paulus Ruteng adalah Sistem Informasi Akademik Mahasiswa. Sistem Informasi Akademik Mahasiswa 

merupakan aplikasi yang sudah lama dipergunakan oleh Unika St. Paulus Ruteng sejak tahun 2017, akan tetapi 

aplikasi tersebut belum pernah diuji kualitas layanannya dari pandangan pengguna sehingga berdampak pada 

sistem atau aplikasi yang akan sangat jarang digunakan oleh mahasiswanya itu sendiri.Untuk  mengetahui  

kualitas  layanan  dari  pandangan  pengguna  sistem informasi ini, maka dibuatlah suatu pengujian usability. 

Pengujian usability sangat penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat usability dari pengguna 

karena hasil pengukurannya bisa digunakan sebagai masukan dalam proses perbaikan sistem kedepannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pengujian usability pada sistem informasi akademik mahasiswa 

(SIAM) Unika St.Paulus Ruteng dengan mengunakan metode system  usabilty scale (SUS) 

Berdasarkan hasil pengujian usability dengan SUS, didapatkan Nilai Rata-rata skor SUS sebesar 49 dan masuk 

kategori Not Acceptable yaitu dengan rentang nilai 0-50 yang berarti sistem tidak dapat diterima dengan baik  

oleh pengguna dari segi pemahaman pengguna dalam penggunaan website SIAM, efektif dan efisien-nya sistem 

tersebut, serta memiliki indikasi tidak memuaskan bagi pengguna.  

 

 

Kata kunci: SIAM, Usability Testing, System Usability Scale 

Abstract 

Unika St. Paulus Ruteng is a private university in Flores, East Nusa Tenggara that has implemented information 

technology. One of the IT services in Unika St. Paulus Ruteng is a student academic information system. The 

Student Academic Information System is an application that has been used by the Unika St. Paulus Ruteng for a 

long time since 2017, but the application has never been tested on the service quality from the user's point of 

view, so it has an impact on the system or the application used by the Students themselves rarely use the service 

from the point of view of the users of this information system, a usability test is carried out. Usability tests are 

very important to find out how high the user's usability level is, since the measurement results can be used as 

input for the process of future improvement of the system. The purpose of this research is to test the usability of 

the Student Academic Information System (SIAM) of St. Paulus Ruteng Catholic University using the System 

Usability Scale (SUS) method. 

Based on the results of the usability test with SUS, an average SUS score of 49 was achieved and placed in the 

Not Acceptable category, with a value range of 0-50, which means that the system is not well accepted by users 

regarding the user's understanding when using the SIAM website, the effective and efficient use of the system as 

well as unsatisfactory notices for the users. 
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1. Pendahuluan 
Peningkatan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi yang begitu pesat membawa manusia ke jaman 

informasi[1]. Informasi merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi semua orang. Di bidang akademik, 

sistem informasi juga menjadi hal yang umum di perguruan tinggi. Fungsi utama Sistem Informasi Akademik 

adalah memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mendapatkan dan mengakses informasi yang berkaitan 

dengan kegiatan akademik.  

Unika St. Paulus Ruteng adalah salah satu perguruan tinggi Swasta di Flores Nusa Tenggara Timur 

yang telah menerapkan teknologi informasi. Salah satu layanan teknologi informasi yang ada di Unika St. Paulus 

Ruteng adalah Sistem Informasi Akademik Mahasiswa atau yang bisa lebih dikenal dengan SIAM. SIAM adalah 

aplikasi sistem informasi akademik berbasis web dengan tujuan untuk memberikan informasi  seputar catatan 

akademik selama proses perkuliahan kepada mahasiswa. SIAM memiliki 4 fitur utama yaitu informasi 

Akademik, informasi Perkuliahan, informasi Keuangan, dan biodata mahasiswa. Dengan adanya SIAM 

mahasiswa dapat mengetahui informasi yang berkaitan dengan akademik kampus seperti informasi KRS (Kartu 

Rencana Studi), informasi nilai, informasi pembayaran UPP dan informasi biodata mahasiswa yang dapat 

diakses secara online. Kualitas layanan dari suatu aplikasi berpengaruh terhadap performa dari aplikasi tersebut 

[2]. Dari sisi penguna,kualitas dari aplikasi merupakan pemenuhan kebutuhan fungsional dan kinerja  yang  

disimpan.  Untuk  mengetahui  kualitas  layanan  dari  pandangan  penguna  sistem informasi ini, maka dibuatlah 

suatu pengujian usability 

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah Sistem Informasi Akademik Mahasiswa (SIAM) merupakan 

aplikasi yang sudah lama dipergunakan oleh Unika St. Paulus Ruteng sejak tahun 2017, akan tetapi aplikasi 

tersebut belum pernah diuji kualitas layanannya dari pandangan pengguna atau sisi penggunanya, sehingga 

berdampak pada sistem atau aplikasi yang akan sangat jarang digunakan oleh mahasiswanya itu sendiri. Maka 

dari itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan  evaluasi usability sistem  infromasi  akademik  Unika St 

Paulus Ruteng. Usability merupakan sebuah  konsep  yang  menitikberatkan  pada  pembuatan  sistem  yang  

mudah  dipelajari  dan digunakan. Usability sangat penting dalam desain interaksi yang meliputi: perilaku, 

efisiensi, efektifitas,  fleksibilitas,  keamanan,  utilitas,  kemudahan  dipelajari,  dan  kemudahan  diingat [3]. 

Usability adalah  salah satu  faktor  yang  berpengaruh  terhadap keberhasilan suatu aplikasi[4]. Dalam pengujian 

menggunakan usability, peneliti mampu mengetahui seberapa besar aspek penerimaan pengguna terhadap 

aplikasi[5].Pengujian usability dapat dilaksanakan untuk menguji penerimaan pengguna, baik aplikasi  tersebut  

berbasis  web, mobile, desktop,  maupunplatform  lainnya [6]  

System  Usability  Scale(SUS)  adalah  metode  dalam  pengujian usability suatu  aplikasi menggunakan 

sepuluh skala yang memberikan pandangan penggunasecara global dari sisi kebergunaannya[7].Tujuan 

pengujian usability dengan pendekatan SUS yaitu untuk melakukan penilaian kebergunaan dari suatu aplikasi 

dengan teknik yang mudah dan cepat namun mampu untuk diandalkan[8]. Pada pendekatan SUS ini, pengujian 

usability yang menitikberatkan pada sudut pandang pengguna akhir, sehingga hasil evaluasi bisa lebih sesuai 

dengan keadaan nyata [9]. Kelebihan dari metode ini adalah responden  mampu  mengerti  dengan  mudah,  tidak  

membutuhkan  responden  dalam  jumlah banyak akan tetapi memiliki akurasi yang tinggi, dan dengan pengujian 

ini dapat diketahui bahwa aplikasi mempunyai nilai kebergunaan atau tidak [10]. Dalam penelitian ini, dilakukan 

pengukuran pandangan pengguna terhadap sistem infromasi akademik Unika St. Paulus Ruteng dengan  

pendekatan  sistem usability  scale.  Pengujian  ini  dilakukan  bertujuan  untuk menggambarkan tingkat 

kebergunaan dari sistem informasi akademik Unika St. Paulus Ruteng dan sebagai masukan dalam 

pengembangan selanjutnya. 

 

2. Dasar teori 
Sistem Informasi Akademik 

Kata akademik berasal dari serapan bahasa Inggris, yaitu academy. Secara harfiah, kata academy berarti 

sekolah, yang juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan proses penunjangan 

kegiatan sekolah atau Lembaga Pendidikan beserta pelaku didalamnya. Berdasarkan pada pengertian akademik 

di atas, maka sistem informasi akademik adalah segala macam hasil interaksi antara elemen di lingkungan 

akademik untuk menghasilkan informasi yang dijadikan landasan pengambilan keputusan, melaksanakan 

Tindakan, baik oleh pelaku proses itu sendiri maupun dari pihak luar [11]  

Usability 

Usability adalah tingkat kegunaan suatu produk yang dapat digunakan oleh pengguna untuk mencapai 

tujuan yang ditentukan secara efektif, efisien, dan memberikan kepuasan (ISO, 1998). Usability atau kegunaan 

berkaitan dengan setiap interaksi manusia dengan sistem, apakah mudah digunakan dan pengalaman ketika 

menggunakannya. (Nielsen,2012) menjelaskan ada 5 syarat usability yang ideal, yaitu : Learnability, Efficiency, 

Memorability, Erross, dan Satisfaction. 
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1. Learnability yaitu mengukur pemahaman pengguna dalam mempelajari cara penggunaan produk 

pertama kali. 

2. Efficiency yaitu mengukur secepat apa pengguna dapat menyelesaikan tugasnya. 

3. Memorability yaitu mengetahui bagaimana pengguna dapat mengingat tahapan-tahapan yang dilakukan 

untuk menyelesaikan tugasnya. 

4. Error yaitu berapa banyak pengguna melakukan erros, serta sejauh mana akibat error tersebur, dan 

apakah mudah bagi user untuk mengatasi error tersebut.  

5. Satisfaction yaitu apa tanggapan pengguna disaat menggunakan produk secara keseluruhan. 

System Usability Scale (SUS) 

Menurut (Brooke,2013) menyatakan “SUS atau Sytem Usability Scale merupakan bentuk kuesioner 

yang diperaksarsai oleh John Brooke pada tahun 1986. Kuesioner SUS ini terdiri atas 10 (sepuluh) buah 

pertanyaan yang memberikan pandangan secara menyeluruh dan menilainya subjectif dari segi usability”.  

                                              

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skor SUS acceptability menurut Brook 

Dari Gambar 1. terdapat empat kategori yaitu Not  Acceptable yaitu dengan rentang nilai 0-50 yang berarti 

tidak dapat diterima, Marginal Low dengan rentang nilai 51-62 yang berarti sistem sudah dapat diterima, 

Marginal High dengan rentang nilai 70-100 yang berarti sistem dapat diterima dengan sangat baik 

(Brooke,2013). 
 

3. Metodologi Penelitian 
a. Subjek yang diteliti yaitu website kampus SIAM Unika St.Paulus Ruteng yang beralamat di 

www.siakad.unikastpaulus.ac.id, tertera pada gambar 1.  Pada penelitian ini menggunakan metode uji 

yaitu SUS, atau kepanjangan dari System Usability Scale (Brooke, 1996), (Brooke, 2013) 

 
Gambar 2. Website SIAM (https://siakad.unikastpaulus.ac.id) 

 

b. Tahap-tahap penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan seperti yang ditunjaukan pada gambar 1 berikut 

ini : 

 
Gambar 3. Tahapan Penelitian 

c. Responden 

Responden dalam pengukuran usability testing terbagi menjadi 3 lavel yaitu awam, terampil, dan aktif. 

Responden level awam merupakan responden yang baru menggunakan aplikasi SIAM dalam kurung 

waktu kurang dari 1 tahun, responden terampil merupakan responden yang sudah menggunakan aplikasi 

SIAM selama waktu 2 tahun, sedangkan responden aktif merupakan responden yang menggunakan 
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aplikasi SIAM selama 3 tahun lebih. Klasifikasi kelompok pada tiap fakultas dalam penelitian ini dibagi 

secara rata yaitu 9 kuota disetiapp fakultas tanpa mementingkan karakteristik responden. Jumlah sampel 

yang diambil adalah 36 orang . Dengan jumlah sampel sebanyak 36 orang maka distribusi nilai sudah 

dianggap normal sesuai dengan teorema limit pusat.  

 

d. Metode SUS 

• Instrumen Pengujian SUS 

Tabel 1. Intrumen Pernyataan SUS 

NO PERNYATAAN Skala 

1 2 3 4 5 

1. Saya berpendapat, bahwa saya akan lebih sering 

menggunakan aplikasi ini  

     

2. Saya menemukan bahwa aplikasi ini seharusnya tidak 

dibuat serumit ini 

     

3. Saya beranggapan bahwa aplikasi ini mudah untuk 

digunakan 

     

4. Saya berpendapat bahwa saya akan memerlukan bantuan 

dalam menggunakan aplikasi ini 

     

5. Saya menemukan berbagai fungsi dalam aplikasi ini yang 

terintegrasi dengan baik 

     

6. Saya menemukan banyak hal yang tidak konsisten dalam 

aplikasi ini 

     

7. Saya membayangkan bahwa kebanyakan orang dapat 

belajar dengan mudah dalam menggunakan aplikasi ini 

     

8. Saya beranggapan bahwa aplikasi ini sangat sulit untuk 

digunakan 

     

9. Saya sangat percaya diri dalam menggunakan aplikasi ini      

10. Saya perlu belajar banyak hal sebelum dapat menggunakan 

applikasi ini 

     

 

Pada table 1 menunjukkan 10 item pernyataan dari kuesioner SUS yang merujuk dari referensi 

John Brooke [12]. Pada SUS setiap pernyataan kuesioner menggunakan 5 point skala likert  dimana 

responden diharuskan mengisi 10 item pernyataan SUS untuk memberikan penilaian yang bersifat 

subjektif dari beberapa pilihan berikut : 

➢ Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

➢ Tidak Setuju (TS) = 2 

➢ Ragu-ragu (RG) = 3 

➢ Setuju (S) = 4 

➢ Sangat Setuju (SS) = 5 

• Metode Perhitungan SUS 

Untuk setiap pernyataan ganjil nilai yang didapat adalah skala dikurangi 1. Untuk setiap 

pernyataam genap nilai yang didapat adalah 5 dikurangi dengan posisi skala. Setelah hasil 

pengurangan, hasil dikalikan dengan 2,5 dan dibagi dengan keseluruhan jumlah responden, 

maka akan didapatkan hasil total keseluruhan rata-rata skor SUS. 
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4. Pengujian dan Pembahasan 
Pengujian usability website SIAM menggunakan metode SUS (system usability scale) dilakukan pada 10-20 

Desember 2022 dengan melibatkan 36 mahasiswa aktif Unika St.Paulus Ruteng.  

Proses dalam pengolahan data untuk  mendapatkan skor SUS adalah sebagai berikut : 

a. Pada hasil pilihan atau jawaban dari responden dikonversikasn pilihannya menjadi angka skala likert 1 

sampai dengan 5 

b. Tahapan selanjutnya yaitu menghitung nilai Skor menggunakan metode SUS 

Hasil perhitungan dari pengujian usability terhadap website SIAM yang diambil dari 36 responden adalah 

sebagai berikut pada tabel 3 dibawah ini : 

Tabel 2. Perhitungan Skor SUS 

Responden 
Skor Hasil Hitung  

JUMLAH 

NILAI 

(JUMLAH 

x 2,5) Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 33 

2 3 2 1 2 1 1 2 1 1 1 15 38 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 53 

4 4 1 2 1 1 1 2 1 2 1 16 40 

5 3 1 1 2 1 2 2 2 2 2 18 45 

6 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 10 

7 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 30 

8 4 0 1 0 1 0 1 0 1 1 9 23 

9 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 55 

10 4 1 1 0 1 0 1 0 1 1 10 25 

11 4 0 0 1 0 0 1 1 0 0 7 18 

12 4 2 1 2 1 1 2 1 1 1 16 40 

13 4 1 0 0 0 1 1 0 0 0 7 18 

14 4 3 4 2 3 2 1 3 3 3 28 70 

15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 78 

16 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 24 60 

17 4 0 0 1 3 2 3 2 2 4 21 53 

18 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 26 65 

19 4 4 3 4 3 3 1 3 4 3 32 80 

20 3 1 1 1 1 1 1 1 2 0 12 30 

21 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 28 

22 3 1 0 1 0 1 0 1 0 0 7 18 

23 2 3 3 4 4 4 2 3 3 4 32 80 

24 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 32 80 

25 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 32 80 

26 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 70 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

29 4 4 2 2 3 3 4 4 3 3 32 80 

30 4 2 1 2 1 1 2 1 1 1 16 40 

31 4 1 0 0 0 1 1 0 0 0 7 18 

32 3 1 3 2 2 2 2 2 0 4 21 53 

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

34 4 1 2 1 1 1 2 1 2 1 16 40 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

36 4 0 1 0 1 0 1 0 1 1 9 23 

 

SKOR RATA-RATA (HASIL 

AKHIR)                                        
 

 49 

            

SKOR RATA-RATA 

(HASIL AKHIR) 

                                      

49  
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Berdasarkan hasil rekapitulasi diatas, maka diperoleh angka 49 untuk nilai rata-rata pada skor SUS Sistem 

Informasi Akademik Mahasiswa Unika St.Paulus Ruteng. Dari sini sudah bisa dilakukan konversi data 

berdasarkan kategori SUS  

 

 

 

 

Gambar 4. Nilai adjective skor SUS tingkat penerimaan pengguna 

 berdasarkan Skor SUS aplikasi SIAM 

 

Berdasarkan gambar 4 dari 36 mahasiswa yang terlibat dalam penelitian, didapatkan Nilai Rata-rata skor SUS 

sebesar 49 dan masuk kategori Not Acceptable yaitu dengan rentang nilai 0-50 yang berarti sistem tidak dapat 

diterima dengan baik.  

5.  Kesimpulan  

 Penarikan kesimpulan dengan pengukuran usability dengan SUS, dimana hasil pengujian yang 

dilakukan terhadap website sistem informasi akademik mahasiswa (SIAM) yaitu skor SUS-nya bernilai 49. Hasil 

SUS website SIAM ini dianalisa dari sudut pandang adjective range dan masuk dalam kategori Not Acceptable, 

dinyatakan sistem informasi akademik tersebut tidak dapat diterima dengan baik oleh pengguna dari segi 

pemahaman pengguna dalam penggunaan website SIAM, efektif dan efisien-nya sistem tersebut, serta memiliki 

indikasi tidak memuaskan bagi pengguna.  
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